
BUTIR-BUTIR MASUKAN UNTUK 
BATASAN HUTAN ALAM TIDAK PRODUKTIF 

Diskusl Penentuan Kawasan Hutan Alam untuk #TI, 1% April 9993 di Bogor 

1. Hutan alam pr-i &pat dikelola dalarn berbagsu tmgkat standing stock, dari 
stock tinggi s a m p  rendah, dengan menghasilkan prodddvitas kayu masing- 
masing, yang berbeda-beda. Ada satu tingkat stock yang optimum, yang 
m m b e h  produktivitas tertinggi, dan apabila lebih tinggi atau juga leblb 
rendab h p a d a  stock tersebut, produktivitasnya rnenjadi lebib rendah. Pada 
hutan dam, juga ada satu tingkat stock kritis, yang apabila lebih rendah akan 
mernkri prduktivitas negatif atau menuju kepunahan. Secara grafis dapat 
digambarkan sebagai berikut. 

2. Tingkat stock dan produktivitas tersebut di atas, apabila di hubungkan dengan 
wakeu, &pat digambarkan dioarnika pertumbuhan hutan alam setelah 
penebgan sebagai benkut. - 



D,m gambar di atas dapat dilihat bahwa sclarna penebangan masih 
menycbabkan stock dratas Sc, hutan alam rnas~h akan bertumbuh. atau socara 
biolog~s rnasih produktif, walaupun kecepatan dan kernampunnya untuk kernball 
kc kcadam semula adalah berbda-bcda 

Tanda stock kntis Sc di lapangan adalah bila setelah beberapa tahun berlalu 
sesudah penebangan tidak tcrjad~ kenaikan stuck (volume kayu). 

Dalam kenyatrlannya, di hutan ala~n tropis, Sc terscbut umumnya sangat rendah, 
dimana ~valaupun stock-nya sangat rcndah. tapi karem ditopang oleh 
ekosistcmhabitat-nya yang masih mantap siklus haranya. maka stock tersebut 
lnasih mampu terus bertumbuh. 

Dengal dasar permkiran terscbut, n~aka ciri hutan tidak produktif secara h~ologrs 
d lapangan adalah : semak belukar dan padang almg-alang, atau hutan yang 
stock kayunya mendekati no1 (Sc). 

3 Masalah berikut11q.a adalah apakah hutan alan~ yang produktif sccara biologis 
juga produktif secara ekonomis. mengingat setelah b a t .  waktu rotasils~klus 
keadaan stnck-nya belum tentu dapat kembali ke keadaan semula (atau kembali 
ke kmdaan semula setelah \\aktu yang jauh kbih lama). Untuk ini. perlu 
ditetapkan srouk minin~um !,a11g n~asih ekonomis diusahakam (Hrcak Even 
Stock), yang hams ada dl akbir rotasi/siklus. pada gambar di atas adalah Sbe. 
Cara rnenghitungnya addah sebagai berikut. 

Apabila kita amati lebih jauh, BES dalm kcnyataannqa cenderung kcc~l atau 
rcndah sekali. artinya walaupun dalam keadaan  rock yang sangat rendah. hutan 
alarn mash cenderung tctap untung untuk tetap diusahakaddieksploitasr 

Hal itu dikarenakan olch FLha yang semakin kecil pada perusahaan HPH. 
tcmtarna pada HPWGrup HPH yang bcsar, semenhra itu selisih antara Horga 
jual/m3 - vUm3 sckarang ini masih sangat besar (Hurga Jual nalk clan VC 
eksploitasi rundah). Kiranya tidak sulit untuk membuktikmnqa, yakni dengan 
ridanqa "cuci mangkok", pembelian HPH "bekas", ru-ctlnlract, dsb. 

Sudah tcrltu apabila dikzmudiarl hari ada kenaikan vc/tn3. baik karena kenaikan 
iuran dan pajak ataupun kenaikan biaya produksinya scndiri. rnaka IIES &an 
inznjadi tinggi Dengan kata lam batas stock hutan darn yang di,mggap 
prdukt i f  dan ekonomis akan mznjadi lebih tinggi. 

4 .  Pcrlu diingat bahud terdapat variasi bcsarnya Sc dan Sbe, menumt . jenis 
pohon, t ipc h ~ : ! ~ n .  da~i ternpat tumbuhnya. Olelr karena itu batasan grduktif 
a m  tidak produktif dari hutan alam tidak dapat disamakan untuk bcrbagai 
keadaan dan tcmpat. 



5 .  Dari uraian butir 2. dan 3. di atas, yahi  dari segi biologis clan ekonomis, batas 
hutan alarn ymg tidak produktif seharusnya sangat konservatif, y h i  pada 
tingkat srock yang sangat rendah, dalam wujud : padang alang-alang, semak - 

belukar, atau hutan alam dcngan stock kayu mendekati no1 . 

6. Kita mentargctkan HTI (terrnasuk hutan tanaman yang sudah ada) selurts 2 6 
juta Ha, atau hanya I0 % dari hutan produksi yang ada. Dengan target tersebut. 
menmri areal untuk HTI, dengan batasan padang alang-alang clan semak 
belukar, seharusnya tidak sulit. 

Kesulitan dapat te jadi apabila mencari lahan calon HTI Fang sekaligus luas 
untuk rnenjadi suatu unit usaha yang ckonomis, atau karena adanya kekakum 
dalam konsep dan kebijaksanaan HTI. 

Karma hampir dapat dipastikan akan suht rnenemukm areal calon HTI yang 
sekaligus luas, maka dapat disarank. kebijaksanaan sebagai berikut. 

Tabel I I .  Huhungan Kondrsi Lahan dengan Unit Lrsaha Jan 
Sistem Silvikultur dalanl Pembnngunan HTI 

sedang dan ukan dikernbarikan 
**) Perlu diben' nama bum sebugai slrntu unit u s a h  

2 5 - 7 4 %  
0- 25 % 

7 .  Sehubungan dengan batasan hutan alam tidak produktif, yang membawa 
konsekuensi serius berupa kekeliruan-kekeliruan tertentu dalam konversi hutan 
alarn kepada hutan tanaman, maka sehrusnya berbagai pihaklinstansi, temtama 
di dalarn negeri, untuk selalu berhati-hati mengemukakan datdperkiraan luas. 
kecepatan dan lokasi deforestation b l  forest degradation, karena cenderung 
te rjacl! misundersranding dan rnisinlerpretarion . Datalpermkiran deforestation 
clan forest d~gradation perlu dipilah-pilah serta diikuti pemahaman dan 
interpretasi seperti telah ddcemukakan pada butir 2. clan 3 .  di atas. 

Seban yang &put saya sampuikun semenfara ini. Terima hs ih .  Semoga 
bermanfaat. 
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